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ABSTRAK 

Ahmad Shabir Affandi, (16113/2010). Pengaruh Penerapan SAK 
(Konvergensi IFRS) terhadap Kualitas Informasi Akuntansi 
(Studi Empiris pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI) 

 
Pembimbing :  1. Nelvirita, SE, M.Si, Ak 
    2. Salma Taqwa, SE, M.Si 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris tentang pengaruh 
penerapan SAK (konvergensi IFRS) terhadap kualitas informasi akuntansi pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia. Kualitas informasi 
akuntansi dalam penelitian ini dilihat dengan menggunakan dua alat ukur yaitu 
relevansi nilai dan manajemen laba. 

Jenis penelitian ini tergolong ke dalam penelitian yang bersifat kausatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2012. Sampel 
penelitian ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling sehingga 
diperoleh 25 perusahaan sebagai sampel dalam penelitian ini. Jenis data yang 
digunakan adalah data sekunder berupa data panel yang diperoleh dari 
www.idx.co.id. Teknik pengumpulan data adalah dengan teknik dokumentasi. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa penerapan SAK (Konvergensi IFRS) 
belum mampu meningkatkan relevansi nilai dan menurunkan praktik manajemen 
laba yang artinya belum mampu meningkatkan kualitas informasi akuntansi. 
Berdasarkan penelitian di atas, disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk 
menambah penggunaan model penelitian yang ada. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akuntansi adalah sebuah informasi untuk pihak-pihak yang 

bersangkutan seperti manajemen, investor, dll. atas suatu transaksi agar 

dapat melihat kondisi suatu perusahaan. Menurut Horrison (2007), 

akuntansi adalah sistem informasi yang mengukur aktivitas bisnis, 

memproses data menjadi laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya 

kepada para pengambil keputusan. Akuntansi dapat dikatakan sebuah 

proses pengolahan data berupa angka-angka menjadi informasi yang dapat 

digunakan bagi berbagai pihak di dalam sebuah perusahaan. Akuntansi 

menghasilkan informasi yang bersumber dari sebuah laporan keuangan 

yang tercipta dari proses akuntansi.  

Akuntansi menghasilkan informasi keuangan tentang sebuah 

entitas yang disebut dengan laporan keuangan. Menurut PSAK 1 revisi 

(2009) laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan. Tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan 

arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna 

laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. 

Menurut Deden (2012) informasi berkualitas penting untuk 

disajikan karena berguna untuk mengurangi ketidakpastian. Setiap 

keputusan yang diambil tentu memiliki resiko yang dihadapi. Informasi 
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yang berkualitas dapat mengurangi resiko yang akan dihadapi dalam 

pengambilan keputusan. Informasi yang berkualitas adalah informasi yang 

akurat, tepat waktu, dan relevan. Akurat artinya tidak bias, yakni informasi 

yang diperoleh sesuai dengan permasalahan yang sedang dihadapi. Tepat 

waktu artinya informasi diterima pada saat dibutuhkan. Relevan berarti 

informasi tersebut memiliki hubungan erat dengan masalah yang dihadapi. 

Informasi akuntansi bisa dikatakan berkualitas jika memiliki nilai 

relevansi yang tinggi. Menurut Francis dan Schipper (1999) dalam Nur 

(2012) relevansi nilai adalah kemampuan angka-angka akuntansi untuk 

merangkum informasi mengenai harga saham di mana relevansi 

diindikasikan dengan hubungan yang kuat antara informasi keuangan dan 

pasar atau return saham. Menurut Barth dkk. (2008) kualitas informasi 

akuntansi yang tinggi diindikasikan dengan adanya hubungan yang kuat 

antara harga/return saham dan laba serta nilai buku ekuitas karena kedua 

informasi akuntansi tersebut mencerminkan kondisi ekonomik perusahaan.  

Tinggi rendahnya nilai dari ketiga komponen angka akuntansi 

tersebut dapat mempengaruhi kualitas informasi akuntansi. Relevansi nilai 

pada beberapa penelitian dihitung dengan menggunakan harga saham yang 

harganya dilihat pada tanggal 31 Maret yang merupakan waktu terakhir 

penyampaian laporan keuangan bagi perusahaan yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia, {(Nur (2012), Barth, dkk. (2008), dan Latridis, 2010)}. 

Menurut Dwi (2012) Informasi akuntansi juga dapat dikatakan 

berkualitas apabila informasi tersebut andal dalam artian tidak terdapat 
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kesalahan material sehingga tidak menyesatkan pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam mengambil keputusan ekonomi. Informasi yang 

andal itu adalah informasi yang disajikan dengan jujur dan sesuai dengan 

kejadian yang sebenarnya. Artinya, informasi tersebut memiliki tingkat 

keakuratan yang tinggi untuk digunakan dalam pengambilan keputusan 

bagi pihak yang berkepentingan.  

Menurut Sulistyanto, (2008) dalam Melinda (2013) Keterandalan 

suatu informasi laporan keuangan dapat dilihat dari praktek manajemen 

laba suatu perusahaan. Manajemen laba adalah usaha manajemen untuk 

memainkan, mengubah, atau menyembunyikan angka-angka akuntansi 

dalam laporan keuangan untuk mempengaruhi kualitas informasi 

akuntansi. Menurut Scott (2000) manajemen laba mencakup usaha 

manajemen untuk memaksimumkan atau meminimumkan laba, termasuk 

perataan laba sesuai dengan keinginan manajer. 

Manajemen laba dapat terjadi karena penerapan sistem akuntansi  

akrual digunakan dalam penyusunan laporan keuangan. Berdasarkan 

perspektif manajerial, accruals menunjukkan instrumen yang mendukung 

adanya manajemen laba, sedangkan accruals secara teoritis lebih menarik 

sebab accruals merupakan kumpulan sejumlah dampak bersih atas 

kebijakan akuntansi yang merupakan penentu pendapatan. Dalam 

penelitian ini manajemen laba diukur dengan menggunakan discretionary 

accruals (DAC). 
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Fenomena yang terjadi saat ini, masih banyak praktek manajemen 

laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. Penelitian-penelitian di 

Indonesia menghasilkan kesimpulan yang mendukung adanya praktik-

praktik manajemen laba. Prima (2013) dalam penelitian dengan objek 

perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI), menemukan 23 

perusahaan yang dijadikan sampel melakukan praktek manajemen laba.  

Berdasarkan fenomena di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kualitas informasi akuntansi di Indonesia masih rendah karena laporan 

keuangan yang merupakan sumber informasi tersebut telah terkontaminasi 

oleh praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen. Hal itu 

tentu bertentangan dengan ekspektasi para pengguna laporan keuangan 

yang mengharapkan informasi akuntansi yang ada di dalam laporan 

keuangan berkualitas sehingga relevan dan andal untuk pengambilan 

keputusan ekonomi.  

Informasi akuntansi yang dihasilkan di dalam laporan keuangan 

disusun berdasarkan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum 

(Generally Accepted Accounting Principle-GAAP) yang disusun oleh 

FASB (Financial Accounting Standard Board). Salah satu bentuk prinsip 

akuntansi yang berlaku umum dan saat ini digunakan di Indonesia adalah 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).  

US-GAAP merupakan standar yang rules based (berbasis aturan). 

Standar yang berbasis aturan akan meningkatkan konsistensi dan 

keterbandingan antar perusahaan dan antar waktu, namun di sisi lain 
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kurang relevan karena ketidakmampuan standar merefleksi kejadian 

ekonomi entitas yang berbeda antar perusahaan dan antar waktu. Semakin 

banyak aturan, maka aturan tersebut akan semakin memiliki banyak celah 

untuk dilanggar. Hal ini mengakibatkan aturan akan semakin banyak untuk 

menutup celah-celah yang lain. Standar yang detail juga menyediakan 

insentif bagi manajemen untuk mengatur transaksi sesuai hasil yang 

diharapkan berdasarkan aturan dalam standar.  

Menurut Dwi (2012:14) laporan keuangan yang relevan dan andal 

dapat dihasilkan jika ada standar akuntansi, auditor yang berkualitas, serta 

praktik tata kelola yang baik diterapkan dalam entitas tersebut. Standar 

akuntansi yang berkualitas dapat dicapai jika memiliki kerangka 

konseptual yang berkualitas pula. Standar akuntansi keuangan 

internasional memberikan kerangka konseptual yang komprehensif 

sehingga dapat menjamin standar akuntansi yang berkualitas. Artinya, 

standar akuntansi yang diterapkan akan mempengaruhi tingkat kualitas 

informasi yang dihasilkan oleh sebuah laporan keuangan.  

International Financial Reporting Standard (IFRS) hadir untuk 

menjawab semua permasalahan terkait kualitas informasi akuntansi. IFRS 

adalah suatu standar internasional yang disusun oleh International 

Accountuing Standard Board (IASB). Standar IFRS berbasis prinsip 

(Principal Based). Principal Based merupakan pengaturan pada tingkat 

prinsip yang akan meliputi segala hal dibawahnya. Keunggulan basis ini 

yaitu dalam hal kemungkinan manajer memilih perlakuan akuntansi yang 
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merefleksikan transaksi atau kejadian ekonomi yang mendasarinya, 

meskipun hal sebaliknya dapat terjadi (Ari, 2011 dalam Ratu, 2013). 

Kelemahan principal based yaitu basis ini akan membutuhkan penalaran, 

judgement, dan pemahaman yang cukup mendalam dari pembaca aturan 

dalam menerapkannya.  

Menurut Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) 

Pengadopsian PSAK ke IFRS dilakukan dengan tingkat adopted 

(konvergensi) (Ratu, 2013). IFRS diterjemahkan dan disesuaikan dengan 

kondisi Indonesia. Proses konvergensinya dijelaskan secara transparan 

dalam setiap standar yang dikeluarkan. IAI pada tahun 2008 mengeluarkan 

keputusan untuk melakukan konvergensi dengan IFRS yang sudah 

diberlakukan efektif pada tahun 2012. Diharapkan dengan penerapan SAK 

(konvergensi) IFRS bisa meningkatkan kualitas informasi akuntansi di 

Indonesia. 

Menurut Barth (2008) penerapan IFRS bisa meningkatkan kualitas 

informasi akuntansi sebuah perusahaan yang dilihat dari berkurangnya 

praktik manajemen laba, lebih tepat dalam mengakui kerugian, dan lebih 

memiliki nilai relevansi terhadap angka akuntansinya. Penerapan nilai 

wajar (fair value) yang ditetapkan IFRS dapat membuat nilai perusahaan 

lebih relevan dalam pengambilan keputusan karena nilai tersebut lebih 

tepat untuk merefleksikan keadaan perusahaan. 

Menurut Trueman dan Titman (1988) dalam Novi (2011)  Tuntutan 

manajemen dalam melakukan pengungkapan penuh (full disclosure) 
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terhadap aktivitas yang dilakukan menyebabkan berkurangnya asimetri 

informasi atau kesenjangan informasi antara manajemen dan pemilik 

perusahaan. Berkurangnya kesenjangan informasi yang terjadi tentunya 

akan mempersempit peluang manajer dalam melakukan manajemen laba 

karena asimetri informasi merupakan faktor yang menyebabkan tindakan 

manajemen laba dilakukan oleh manejemen.  

Dalam penelitian ini, penerapan SAK (Konvergensi) IFRS untuk 

relevansi nilai menggunakan variabel pengukuran Book Value Per Share 

(BVPS) dan Net Profit Per Share (NPPS). Variabel ini digunakan untuk 

melihat kaitan antara harga saham dan laba serta nilai buku ekuitas karena 

informasi tersebut mencerminkan kondisi ekonomik perusahaan. 

Sementara untuk manajemen laba, variabel pengukuran yang digunakan 

adalah Financial Reporting System (FRS), Financial Reporting System 

And Operating Cash Flows (FRSOCF), Financial Reporting System And 

Logarithm Of Market Value (FRSLNMV), Financial Reporting System 

And Operating Profit Margin (FRSOPM), dan Financial Reporting System 

And Debt Equity Ratio (FRSDER). Variabel ini digunakan untuk melihat 

hubungan antara akrual diskresioner dengan arus kas, profitabilitas, 

leverage, dan size. Komponen akuntansi tersebut diindikasikan mampu 

mempengaruhi manajemen laba. 

Permasalahan ini perlu untuk diteliti karena masih banyaknya 

perdebatan mengenai pengaruh penerapan IFRS terhadap kualitas 

informasi akuntansi di berbagai negara. Penelitian pengaruh penerapan 
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IFRS terhadap kualitas informasi akuntansi juga masih terbatas di 

Indonesia yang belum cukup memberikan informasi yang andal mengenai 

bukti penelitian tersebut. Selain masih terjadi perdebatan konseptual, 

masih terdapat perbedaan temuan penelitian yang dilakukan oleh beberapa 

penulis mengenai pengaruh penerapan IFRS terhadap kualitas informasi 

akuntansi. penulis menetapkan perusahaan perbankan menjadi objek 

dalam penelitian ini karena melihat pentingnya peran perusahaan 

perbankan dalam dunia bisnis saat ini dan masih kurangnya penelitian 

mengenai kualitas informasi akuntansi pada perusahaan perbankan. 

Barth dkk. (2008) dan Latridis (2010) menunjukkan informasi 

akuntansi yang telah disusun berdasar IFRS/IAS lebih berkualitas 

dibandingkan informasi akuntansi yang disusun berdasar standar akuntansi 

sebelumnya. Sebaliknya, hasil penelitian Van der Meulen (2007), Hung 

dan Subramayam (2007), serta Karampinis dan Hevas (2011) dalam Nur 

(2012) menunjukkan bukti empiris yang bertentangan dimana ditemukan 

tidak ada peningkatan yang signifikan dalam kualitas informasi akuntansi 

setelah pengadopsian IFRS. 

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk meneliti masalah ini 

dengan harapan hasil penelitian ini nantinya akan membantu pihak-pihak 

yang berkepentingan terhadap informasi akuntansi terutama investor 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. maka dari itu penulis menetapkan 

judul penelitian ini dengan judul “Pengaruh Penerapan SAK 

(Konvergensi IFRS) terhadap Kualitas Informasi Akuntansi” (Studi 
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Empiris pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI tahun 

2009-2012).  

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Sejauhmana pengaruh penerapan SAK (konvergensi IFRS) terhadap 

relevansi nilai? 

2. Sejauhmana pengaruh penerapan SAK (konvergensi IFRS) terhadap 

manajemen laba? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah 

diuraikan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan: 

1. Sejauhmana pengaruh penerapan SAK (konvergensi IFRS) terhadap 

relevansi nilai. 

2. Sejauhmana pengaruh penerapan SAK (konvergensi IFRS) terhadap 

manajemen laba. 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

 Menambah pengetahuan penulis dalam hal kualitas informasi 

akuntansi dan tentunya menambah pengalaman penulis dalam dunia 

penelitian. 
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2. Bagi Dunia Pendidikan 

 Menjadikan referensi untuk penelitian selanjutnya dan menambah 

pengetahuan pembaca. 

3. Bagi Objek Penelitian 

 Menjadi bahan referensi untuk perusahaan dalam menilai manfaat 

penerapan IFRS untuk peningkatan kualitas informasi akuntansi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


